
PROYEK AKHIR 

 

 
ANALISIS PERBANDINGAN BIAYA BEKISTING KONVENSIONAL 

DENGAN BEKISTING SEMI SISTEM PADA PROYEK 

PEMBANGUNAN PASAR PUSAT KOTA PADANG PANJANG 

 

 
Proyek Akhir Ini Diajukan Sebagai 

Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Ahli Madya Teknik 

Program Studi Teknik Sipil dan Bangunan FT UNP Padang 

 

 

 

 

Oleh: 

RIRI AULIA RAHMAH 

BP. 2014/14062044 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL BANGUNAN GEDUNG 

JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2017 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BIODATA 
 

Data Diri: 

Nama Lengkap :  Riri Aulia Rahmah 

Tempat/Tanggal Lahir :  Bukittinggi / 9 Januari 1996 

Jenis Kelamin :  Perempuan 

Agama :  Islam 

Anak Ke :  1 (Satu) 

Jumlah Bersaudara :  3 (Tiga) 

Alamat Tetap : Komplek Masjid Nurul Huda Panganak 

   Bukittinggi 

Data Pendidikan: 

SD :  SD Negeri 1 Padang Panjang 

SLTP :  SMP Negeri 1 Padang Panjang 

SLTA :  SMA Negeri 2 Padang Panjang 

Perguruan Tinggi :  Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang 

Proyek Akhir 

Judul Proyek Akhir : Analisis Perbandingan Biaya Bekisting  

  Konvensional dengan Bekisting Semi Sistem 

   Pada Proyek Pembangunan Pasar Pusat Kota 

   Padang Panjang. 

Tanggal Sidang Proyek Akhir :  10 Agustus 2017 

 

Padang,    Agustus 2017 

 

 

Riri Aulia Rahmah 

  2014/14062044 

  

 



 

i 
 

RINGKASAN 

 

Analisis Perbandingan Bekisting Konvensional dengan Bekisting Semi 

Sistem Pada Proyek Pembangunan Pasar Pusat Kota Padang Panjang 

 

Pada pembangunan Pasar Pusat Kota Padang Panjang salah satu aplikasi 

teknologi yang digunakan adalah pada pelaksanaan cetakan beton atau bekisting. 

Perencanaan sebuah metode bekisting menjadi sepenuhnya tanggung jawab dari 

pihak kontraktor sehingga resiko pada pekerjaan tersebut sudah pasti harus 

ditekan serendah mungkin. Pada awalnya proses pengecoran beton dilakukan 

secara konvensional dengan memanfaatkan peralatan dan bahan yang sederhana 

dan mudah didapat. Bekisting konvensional adalah suatu sistem bekisting yang 

bagian-bagian bekistingnya dibuat dan dipasang secara in-site (pada lokasi 

proyek) dengan menggunakan perancah dari kayu/bambu. Sejalan dengan 

semakin berkembang penggunaan bekisting prafabrikasi yang menguntungkan 

dari segi biaya dan waktu. Bekisting semi sistem adalah suatu sistem bekisting 

dengan penahan menggunakan kayu tetapi menggunakan perancah dari 

prafabrikasi yaitu scaffolding. Sehingga di lapangan hanya tinggal 

menggabungkan bagian-bagian tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui efektivitas dari segi biaya 

dari dua jenis bekisting yaitu bekisting konvensional dan bekisting semi sistem 

dan untuk mengetahui alasan memilih pekerjaan bekisting untuk konstruksi 

gedung. Penelitian ini dilakukan dengan mengadakan perhitungan analisa biaya 

pelaksanaan bekisting konvensional dibandingkan dengan analisa biaya 

pelaksanaan bekisting semi sistem yang digunakan pada Proyek Pembangunan 

Pasar Pusat Kota Padang Panjang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Proyek Pembangunan Pasar Pusat 

Kota Padang Panjang dikerjakan menggunakan bekisting semi sistem biaya pelat 

permeter persegi sebesar Rp 203.341,75 dengan selisih biaya Rp 35.376,81 atau 

sekitar 14,82% lebih murah dari perhitungan menggunakan perancah kayu yaitu 

sebesar Rp 238.718,56 Selain dari segi biaya, keuntungan dari hasil pekerjaan 

adalah lebih kuat dan aman, hasil pekerjaan lebih rapi serta mengurangi limbah 

konstruksi. Adapun pilihan jika menggunakan Bekisting konvensional apabila 

proyek berada di lokasi yang memiliki banyak kayu serta mudah didapat, apabila 

proyek yang dikerjakan tidak dalam skala besar serta pihak kontraktor ingin 

memanfaatkan limbah konstruksi.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Teknologi dalam dunia konstruksi di Indonesia berkembang 

semakin pesat, ditandai dengan semakin banyaknya inovasi yang 

digunakan dalam pelaksanaan proyek konstruksi. Hal ini bertujuan untuk 

mempermudah dan meningkatkan kualitas kerja. Salah satu 

perkembangan teknologi tersebut adalah pada cetakan beton atau 

bekistingnya. Pada pembangunan Pasar Padang Panjang pekerjaan 

bekisting menggunakan metode semi sistem. Perencanaan sebuah metode 

bekisting menjadi tanggung jawab dari pihak kontraktor sehingga resiko 

dalam pekerjaan tersebut harus ditekan serendah mungkin. 

Fungsi bekisting adalah menentukan bentuk konstruksi beton dan 

dapat menyerap dengan aman beban yang ditimbulkan oleh spesi beton. 

Dari kedua fungsi tersebut terlihat bahwa pekerjaan beton sangat 

dipengaruhi oleh bekisting, walaupun hanya alat bantu sementara. Biaya 

pekerjaan cetakan beton cukup besar dibandingkan dengan biaya seluruh 

pekerjaan beton bertulang, sehingga pekerjaan bekisting sangat 

berpengaruh dalam efisiensi biaya dalam suatu proyek. 

Biasanya, teknik pelaksanaan cetakan beton dilakukan secara 

konvensional dengan memanfaatkan peralatan dan bahan yang sederhana 

dan mudah didapat. Bekisting konvensional adalah suatu sistem bekisting 

yang bagian-bagian bekistingnya dibuat dan dipasang in-situ (pada lokasi 

proyek). Sejalan dengan semakin berkembangnya dunia konstruksi di 

Indonesia, para pelaku konstruksi dituntut untuk mencari metode yang 

lebih baik termasuk dalam pemilihan jenis cetakan beton.  

Saat ini, proyek-proyek gedung yang berskala besar banyak 

beralih ke penggunaan bekisting prafabrikasi yang diproduksi oleh 

beberapa produsen tertentu. Bekisting prafabrikasi adalah sistem 

bekisting yang bagian-bagian bekistingnya telah dibuat di fabrikasi 
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sehingga dilapangan hanya tinggal menggabungkan saja. Salah satu 

produk fabrikasi yang akan ditinjau adalah metode bekisting semi sistem. 

Dalam penelitian ini, bekisting konvensional terdiri dari mal beton 

menggunakan kayu dan multiplex sedangkan pemikul menggunakan kayu 

dan perancah menggunakan bambu ori. Sedangkan bekisting metode 

semi sistem untuk mal beton tetap menggunakan kayu dan multiplex 

namun menggunakan scaffolding sebagai perancahnya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

menganalisis perbandingan penggunaan bekisting konvensional dengan 

bekisting semi sistem ditinjau dari metode pelaksanaan dan biaya yang 

harus dikeluarkan pada proyek gedung bertingkat. Maka dari uraian diatas 

penulis mengangkat proyek akhir berjudul “ANALISIS BIAYA 

PEKERJAAN BEKISTING KONVENSIONAL DENGAN BEKISTING 

SEMI SISTEM PADA PEMBANGUNAN PASAR PUSAT KOTA 

PADANG PANJANG”. 

B. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang dikemukakan dalam latar belakang masalah diatas 

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Faktor – faktor yang menjadi pertimbangan pelaksana dalam memilih 

bekisting konvensional dan bekisting semi sistem untuk konstruksi 

gedung.  

2. Perhitungan biaya untuk pekerjaan bekisting konvensional dan bekisting 

semi sistem. 

C. Batasan Masalah 

Pembahasan proyek akhir hanya membahas tentang perbandingan 

biaya pekerjaan bekisting konvensional dengan bekisting semi sistem pada 

pekerjaan plat lantai 2 Blok B Proyek Pembangunan Pasar Pusat Kota Padang 

Panjang. 

 

 

 



3 
 

 
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis dapat merumuskan masalah 

sebagai berikut :  

1. Faktor – faktor apa yang menjadi pertimbangan pelaksana dalam memilih 

pemakaian bekisting konvensional ? 

2. Faktor – faktor apa yang menjadi pertimbangan pelaksana dalam memilih 

pemakaian bekisting semi sistem ? 

3. Manakah yang lebih murah biaya antara pekerjaan bekisting konvensional 

dengan bekisting semi sistem? 

E. Tujuan Penelitian 

Dalam proyek akhir ini, tujuan yang akan dicapai adalah : 

1. Mengetahui faktor – faktor  yang mempengaruhi pelaksana dalam memilih 

bekisting konvensional.  

2. Mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi pelaksana dalam memilih 

bekisting semi sistem.  

3. Mengetahui perbandingan biaya pekerjaan bekisting konvensional dengan 

bekisting semi sistem. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari proyek akhir ini adalah : 

1. Bagi penulis dapat memperluas wawasan, penerapan teori serta 

memperdalam pengetahuan tentang pekerjaan bekisting khususnya  dalam 

hal pelaksanaan dan analisa biaya. 

2. Bagi konsultan perencana, pelaksana dan pengawas proyek pembangunan 

Pasar Pusat Kota Padang Panjang dapat menjadi bahan pertimbangan 

penggunaan metode bekisting konvensional dan bekisting semi sistem di 

pembangunan elemen struktur gedung agar dapat mengambil keputusan 

yang efektif dan efisien. 

3. Bagi mahasiswa jurusan teknik sipil dapat menambah referensi dibidang 

eksplorasi teknologi dalam proyek konstruksi khususnya pekerjaan 

bekisting. 

  


